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Abstract

This study is research that uses a qualitative a approach that aims to describe misconceptions of the 7°* Madrasah
Tsanawiyah Kaleolangi Bou on integer arithmetic operations. The subjects in this study were two students class seven
students of Madrasah Tsanawiyah Kaleolangi Bou who experience this type of misconception concept error. Data collection
is done through written assignments, interviews and members check. The results of this study indicate that students'
misconceptions (concept error) (1) students have not been able to understand correctly the rules summation operations, (2)
students give a statement that if faced with the addition of addition operations students still add it without look at the
negative, (3) students have not been able to understand the concept of operations subtraction properly, (4) students give a
statement that students will gives a negative sign if he gets one of the two numbers operated is negative, and (5) students
give a statement that if subtraction must be subtracted, students subtract numbers without see the positives and negatives
that result in the results of the work experiencing errors.

Keywords: Analysis, misconceptions, integers, math operation.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dijenjang sekolah dasar, sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas. Matematika ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin dicapai merupakan
mata pelajaran yang menitikberatkan penguasaan konsep dan algoritma disamping kemampuan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika sebagai sebuah ilmu pengetahuan memiliki karakteristik umum
yang sama dengan karakteristik ilmu pengetahuan lainnya, yakni rasional, empiris umum dan akumulatif.
Matematika juga memiliki karakteristik khusus, yakni memiliki objek yang bersifat abstrak. Salah satu objek
abstrak matematika adalah konsep. Konsep-konsep yang terdapat dalam matematika sifatnya saling berhubungan,
yakni konsep pertama mendalami pembentukan konsep kedua. Misalnya konsep perkalian dibentuk pada konsep
penjumlahan, konsep pembagian dibentuk pada konsep pengurangan. Oleh karena itu, untuk menguasai konsep
lanjutan, siswa harus dapat menguasai konsep dasar terlebih dahulu agar tidak terjadi miskonsepsi terhadap konsep
tersebut. Apabila miskonsepsi terjadi maka hal tersebut bisa mengganggu siswa dalam penerimaan konsep baru
yang merupakan kelanjutan dari konsep dasar.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 bahwa tujuan pembelajaran matematika yakni: (a)
memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep dan menerapkan konsep
algoritma secara efisien, luwes, akurat dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari
matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau
mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (c) memecahkan permasalahan matematika yang meliputi
kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika,
dan memberikan solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel,
simbol atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan, (€) memiliki sifat menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
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matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Dengan demikian bahwa salah satu tujuan
pembelajaran yang dimaksud dalam pembelajaran matematika yaitu siswa dapat belajar matematika dengan
pemahaman konsep matematis yang logis dan cermat untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika serta
untuk menitih pendidikan kejenjang selanjutnya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa konsep berarti; rancangan atau buram, ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Menurut Woodruff dalam Asbar (2017) menyatakan bahwa
konsep merupakan suatu ide atau gagasan yang relatif sempurna dan bermakna mengenai suatu objek atau sejumlah
objek yang memiliki ciri yang sama. Pemahaman konsep memiliki hubungan erat dengan pembelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan dalam mempelajari matematika harus mempunyai konsep dasar yang kuat agar
proses pembelajaran dijenjang kelas berikutnya menjadi lebih mudah dan tidak meninggalkan kesan yang buruk
terhadap pembelajaran matematika. Amir (2015: 131-16) mengemukakan bahwa konsep merupakan semacam ide
yang dibentuk dengan melihat persamaan dan sifat-sifat suatu objek yang masih bersifat umum dan bisa
memudahkan seseorang untuk bisa berfikir lebih baik. Hal tersebut membuat siswa harus memahami suatu konsep
dalam pembelajaran karena dengan begitu akan membantu ide pikirannya.

Konsepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) diartikan sebagai pemahaman, pengertian atau
rancangan yang telah ada dalam pikiran. Konsepsi juga dapat diartikan sebagai ide atau pengertian seseorang
mengenai sesuatu benda atau barang. Konsepsi yang dimiliki seseorang pada dasarnya akan berbeda dengan
konsepsi orang lain hal tersebut dikarenakan konsep yang dimiliki seseorang berbeda-beda sehingga menimbulkan
cara pandang atau penafsiran yang berbeda juga. Menurut Berg dalam Amir (2014:131-146) mengemukakan
konsepsi adalah pengertian atau tafsiran seseorang terhadap suatu konsep tertentu dalam kerangka yang sudah ada
dalam pikirannya dan setiap konsep baru didapatkan dan diproses dengan konsep-konsep yang dimiliki.

Suparno dalam Zulfa (2020) menyatakan bahwa miskonsepsi suatu konsep yang tidak sesuai dengan
konsep yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi secara keseluruhan dan rinci merupakan pengertian yang tidak
akurat tentang konsep, penguasaan konsep yang salah, Kklasifikasi contoh yang salah tentang penerapan konsep,
hubungan konsep-konsep yang tidak benar dan pemaknaan konsep yang berbeda. Hal tersebut menjelaskan bahwa
miskonsepsi merupakan suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau suatu konsep yang tidak
dapat diterima para ahli dalam bidang tersebut. Adanya miskonsepsi pada dasarnya terletak pada masalah yang
dapat digali atas jawaban serta alasan yang diberikan atas suatu pertanyaan.

Miskonsepsi dalam suatu pelajaran dapat menjadikan masalah yang tidak bisa dianggap sepele. Menurut
Rosyida, Dkk. (2020) miskonsepsi dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu, 1) kesalahan kecerobohan atau careless
errors; 2) kesalahan konsep atau concept errors; 3) careless errors dan concept errors (ca and co). Careless erros
(ca) atau kesalahan kecerobohan yaitu kesalahan yang disebabkan kecerobohan ketika menyelesaikan soal.
Misalnya ceroboh dalam mengoperasikan algoritma, ceroboh dalam menuliskan hasil atau jawaban soal. Concept
errors (co) atau kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang dilakukan ketika tidak memahami sifat, konsep, definisi,
atau prinsip matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Careless errors dan concept errors (ca
and co), yaitu kesalahan yang berkaitan dengan ketelitian dan kesalahan penggunaan konsep bilangan bulat dalam
menyelesaikan soal.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama dengan salah satu guru matematika di MTs Kaleolangi
Bou, peneliti mendapatkan permasalahan terkait pembelajaran matematika. Diperoleh informasi ada beberapa
siswa menuturkan bahwa operasi hitung bilangan bulat memiliki tingkat kerumitan yang lumayan tinggi. Salah satu
diantaranya adalah sebagian siswa kelas VII yang menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat tidak sesuai
dengan konsep. Hal ini mengantarkan pemahaman siswa pada operasi hitung bilangan bulat hanya sekedar
menyelesaikan soal, akan tetapi tidak dengan memahami konsep-konsep pada umumnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu bagaimanakah deskripsi miskonsepsi siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Kaleolangi Bou tentang suatu
konsep pada materi operasi hitung bilangan bulat, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Miskonsepsi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Kaleolangi Bou pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat”.
Tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh deskripsi tentang miskonsepsi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Bou tentang suatu konsep pada materi operasi hitung bilangan bulat.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan di MTs
Kaleolangi Bou yang berlokasi di JI Pendidikan, Desa Bou, Kecamatan Sojol, Kabupaten Donggala, Provinsi
Sulawesi Tengah. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII MTs Kaleolangi Bou pada semester ajaran

2021/2022.
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data dari siswa kelas VII MTs Kaleolangi Bou digunakan teknik
pengumpulan data dalam bentuk tugas tertulis dan wawancara, dimana tugas tertulis tersebut dirancang oleh
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peneliti dan divalidasi oleh validator. Tugas tertulis dibagikan langsung oleh peneliti kepada subjek dan atas izin
dari wali kelas, hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengawasi keberlangsungan pengisian tugas oleh responden
yang menjadi subjek penelitian sehingga peneliti mendapatkan kepastian data serta dapat menghemat waktu dan
biaya selama penelitian. Untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan member check
untuk mengecek keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator miskonsepsi untuk melihat
jenis indikator miskonsepsi mana yang dilakukan siswa. Adapun jenis-jenis miskonsepsi disajikan dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1 Jenis-jenis Miskonsepsi
No. Jenis Miskonsepsi Indikator Miskonsepsi
1. Careless errors Siswa ceroboh menuliskan komponen soal yang diberikan
(kesalahan kecerobohan) | setelah menyelesaikan soal tersebut, tanda operasi dan hasil
jawaban soal.

2. Concept errors Siswa tidak memahami dengan benar aturan dan prinsip konsep
(kesalahan konsep) operasi hitung bilangan bulat.

3. Careless errors and Siswa mengalami kekeliruan atau kurang hati-hati pada saat
concept errors (kesalahan | membaca dan menuliskan kembali soal dan kesalahan konsep
yang berkaitan dengan ketika menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat.

ketelitian konsep)

Analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis data yang dikembangkan oleh Milles,
Huberman & Saldana dimana terdapat tiga langkah kegiatannya yaitu: 1 Kondensasi data (data Condensation), 2
Penyajian data (data display) dan 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (drawing and verification conclusing).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Kaleolangi Bou. Guru
matematika merekomendasikan kelas VII. Pelaksanaan pemberian tugas diikuti oleh 14 orang siswa. Pada saat
pemberian tugas nomor 1, terdapat 1 orang siswa yang menjawab keliru dan 13 orang siswa menjawab benar. Pada
tugas nomor 2, terdapat 1 orang siswa yang menjawab keliru dan 13 orang siswa menjawab benar. Setelah
mengerjakan tugas tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang menjawab keliru. Pada tahap
wawancara didapatkan 2 siswa yang menjawab salah dan diduga miskonsepsi. Siswa yang dipilih menjadi subjek
dalam penelitian ini mempunyai komunikasi yang baik dan merupakan rekomendasi dari guru matematika di
sekolah Madrasah Tsanawiyah Kaleolangi Bou.

Pada soal nomor 1 materi operasi hitung penjumlahan bilangan bulat, miskonsepsi yang dilakukan oleh
siswa adalah concept errors (kesalahan konsep). Siswa belum dapat memahami dengan benar aturan penjumlahan
bilangan bulat, siswa memberi pernyataan bahwa jika saat dihadapkan pada operasi hitung penjumlahan siswa tetap
menjumlahkanya tanpa melihat negatifnya terlebih dahulu. Dilanjutkan dengan wawancara untuk menelusuri lebih
dalam miskonsepsi jenis apa yang dialami siswa, setelah itu melakukan member check untuk mengecek keabsahan
data. Setelah melakukan analisis data pada tugas nomor 1 ditemukan jenis indikator miskonsepsi, yaitu concept
errors (kesalahan konsep).
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Gambar 1. Contoh Miskonsepsi Siswa Concept Errors

Pada soal nomor 2 materi operasi hitug pengurangan bilangan bulat miskonsepsi yang dilakukan siswa
adalah concept errors (kesalahan konsep). Siswa belum dapat memahami dengan benar aturan pengurangan
bilangan bulat, siswa memberi pernyataan bahwa siswa akan memberi tanda negatif apabila dia mendapatkan salah
satu dari kedua bilangan berupa negatif dan siswa juga mengatakan bahwa itu merupakan hasil pemahamannya
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sendiri. Dilanjutkan dengan wawancara untuk menelusuri lebih dalam miskonsepsi jenis apa yang dialami siswa,
setelah itu melakukan member check untuk mengecek keabsahan data. Setelah melakukan analisis data pada tugas
nomor 1 ditemukan jenis indikator miskonsepsi, yaitu concept errors (kesalahan konsep).
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Gambar 2. Contoh Miskonsepsi Siswa Concept Errors

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tugas diketahui miskonsepsi concept errors yang dilakukan
siswa, Miskonsepsi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugas operasi hitung bilangan bulat pada sub pokok
materi penjumlahan yaitu (1) siswa belum dapat memahami dengan benar aturan operasi hitung penjumlahan, (2)
siswa memberi pernyataan bahwa jika saat dihadapkan pada operasi hitung penjumlahan siswa tetap
menjumlahkanya tanpa melihat negatifnya. Hal tersebut menghantarkan pada miskonsepsi atau kesalahan konsep
karena siswa tersebut belum dapat memahami dengan benar operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. Hal ini
sejalan dengan Rosyida, Dkk. (2020) yang mengungkapkan Miskonsepsi concept errors atau kesalahan konsep
yaitu kesalahan yang dilakukan siswa ketika tidak memahami sifat, konsep, definisi atau prinsip matematika yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan soal.

Pada indikator yang dikemukakan oleh Hanifaturrochah, dkk (2021:310-321) dapat dilihat bahwa siswa
saat menyelesaikan tugas operasi hitung penjumlahan bilangan bulat, (1) siswa belum dapat memahami dengan
benar aturan sifat operasi hitung bilangan bulat (2) siswa belum dapat menjelaskan dengan benar prinsip konsep
operasi hitung bilangan bulat.

Miskonsepsi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugas operasi hitung bilangan bulat pada sub
pokok materi pengurangan yaitu (1) siswa belum dapat memahami konsep operasi hitung pengurangan dengan
benar, (2) siswa memberi pernyataan bahwa siswa akan memberi tanda negatif apabila dia mendapatkan salah satu
dari kedua bilangan yang dioperasikan berupa negatif. Hal tersebut menghantarkan pada miskonsepsi atau
kesalahan konsep karena siswa tersebut belum dapat memahami dengan benar operasi hitung pengurangan bilangan
bulat. Hal ini sejalan dengan Rosyida, Dkk. (2020) yang mengungkapkan Miskonsepsi concept errors atau
kesalahan konsep yaitu kesalahan yang dilakukan siswa ketika tidak memahami sifat, konsep, definisi atau prinsip
matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal.

Pada indikator yang dikemukakan oleh Hanifaturrochah, dkk (2021:310-321) dapat dilihat bahwa siswa
saat menyelesaikan tugas operasi hitung pengurangan bilangan bulat, (1) siswa tidak dapat memahami dengan
benar aturan sifat operasi hitung bilangan bulat (2) siswa tidak dapat menjelaskan dengan benar prinsip konsep
operasi hitung bilangan bulat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa jenis miskonsepsi yang dilakukan
siswa adalah jenis miskonsepsi concept errors (kesalahan konsep). Miskonsepsi yang dilakukan siswa pada tugas
penjumlahan yaitu (1) siswa belum dapat memahami dengan benar aturan operasi hitung penjumlahan, (2) siswa
memberi pernyataan bahwa jika saat dihadapkan pada operasi hitung penjumlahan siswa tetap menjumlahkanya
tanpa melihat negatifnya, (3) siswa belum dapat memahami konsep operasi hitung pengurangan dengan benar, (4)
siswa memberi pernyataan bahwa siswa akan memberi tanda negatif apabila dia mendapatkan salah satu dari kedua
bilangan yang dioperasikan berupa negatif. Sedangkan miskonsepsi yang dilakukan siswa pada tugas pengurangan
yaitu (1) siswa belum memahami konsep operasi hitung penjumlahan dengan benar, (2) siswa memberi pernyataan
bahwa jika penjumlahan maka harus dijumlahkan, siswa menjumlahkan bilangan tanpa melihat negatifnya, (3)
siswa belum dapat memahami konsep operasi hitung pengurangan dengan benar, (4) siswa memberi pernyataan
bahwa jika pengurangan maka harus dikurangkan, siswa mengurangkan bilangan tanpa melihat positif negatifnya
yang mengakibatkan hasil pekerjaan mengalami kesalahan
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Miskonsepsi carelles errors dan carelles errors and concept erros (ca dan co) belum peneliti dapatkan
saat melakukan pengumpulan data, carelles errors yaitu siswa ceroboh menuliskan komponen soal yang diberikan
setelah menyelesaikan soal tersebut, tanda operasi dan hasil jawaban soal, carelles errors and concept erros (ca dan
o) yaitu siswa mengalami kekeliruan atau kurang hati-hati pada saat membaca dan menuliskan kembali soal dan
kesalahan konsep ketika menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian
ini hanya memiliki satu jenis miskonsepsi saja, Sehingga peneliti hanya memapaparkan concept errors pada hasil
penelitian dan pembahasan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu dalam meminimalisir
miskonsepsi yang dilakukan siswa kelas VII MTs Kaleolangi Bou diperlukan memberikan latihan kepada siswa
tentang operasi hitung bilangan untuk sub materi penjumlahan dan pengurangan agar siswa bisa dapat lebih tenang
dan teliti dalam mengerjakan soal agar tidak terjadi lagi kesalahan operasi hitung bilangan bulat, serta pengetahuan
siswa akan lebih bertahan lama karena siswa mampu menerapkan ilmu matematika dalam berbagai hal. Hal ini agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Didalam
penelitian ini terdapat data-data yang dapat digunakan sebagai acuan yang dapat dilihat oleh pihak-pihak yang
bersangkutan sehingga dapat dicarikan solusi dalam mengatasi permasalahan terkait dengan miskonsepsi siswa
khususnya MTs Kaleolangi Bou.
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